BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Asuhan Akupunktur pada klien dengan keluhan
nyeri pergelangan kaki kanan akibat cedera sprain, proses pelaksanaannya
sudah memenuhi enam tahapan terapi secara berurutan yang meliputi
tindakan pemeriksaan, penegakan diagnosis, penyusunan rencana terapi,
pelaksanaan rencana terapi, dan evaluasi hasil terapi.

2. Evaluasi hasil Asuhan Akupunktur pada klien dengan keluhan nyeri
pergelangan kaki kanan akibat cedera sprain adalah nyeri pergelangan kaki
kanan sudah hilang serta gerak sudah leluasa dengan Asuhan Akupunktur.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai bagian
referensi dalam pembelajaran Akupunktur pada kasus cedera sprain pergelangan
kaki.

5.2.2 Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi

tambahan oleh peneliti berikutnya tentang kasus cedera sprain pergelangan kaki.

39



5.2.3 Bagi Profesi Akupunktur
Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat menjadi temuan ilmiah
untuk memperkuat diperlukannya Asuhan Akupunktur pada kasus cedera sprain

pergelangan kaki.
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